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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiarmdialah penelitian
eksperimen kuasi, karena dalam penelitian ini, jtemaemilih dua kelas
yang sudah ada kemudian memberikan perlakuan ékspeal pada salah
satu kelad’ Disain dari penelitian ini menggunakan desain @edingan
kelompok statis karena mengukur hasil belajar depgsttest saja. Desain ini
dapat digambarkan sebagai beri#t:

I — X — @)

I — @)
Di mana: | . kelompok |
Il . kelompok I
X . eksperimen, dengan metode intersita
@) . Post test

Dari desain di atas dapat dilihat bahwa terdapat kklompok, yang
satu diberi perlakuan dengan metode intersita gg@ankelompok yang lain
tidak. Selanjutnya, setelah diberi perlakuan kekklas diberipost test untuk
dilihat hasil dari adanya perlakuan yang diberikan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP NU Pajomblangan gdrerlokasi di
Desa Pajomblangan, Kecamatan Kedungwuni, Kabupdekalongan,

Profinsi Jawa Tengah selama 30 hari yang dimulai @d&ggal 16 Maret
sampai 14 April 2013.

*lbnu Hadjar Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1996), him. 334.

®bnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan, him.
338.
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C. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristiktetéu yang
ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kemitan3® Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah semisaves kelas VI
semester II SMP NU Pajomblangan tahun pelajaran2/2013 yang
berjumlah 76 peserta didik dengan rincian kelas ANllberjumlah 25
peserta didik, kelas VII B berjumlah 26 pesertaildidan kelas VII C
berjumlah 25 peserta didik.
2. Sampel
Sampel adalah suatu bagian yang dipilih denganteaientu untuk
mewakili keseluruhan kelompok popul8%iPenentuan sampel dalam
penelitian ini dipilih dengan teknilcluster random sampling dengan
asumsi bahwa peserta didik duduk pada jenjang kelag sama, peserta
didik diajar oleh guru yang sama, materi berdasapgada kurikulum yang
sama dan pembagian kelas tidak ada kelas ungdb&npopulasi yang
tersebar dalam 3 kelas, terpilih kelas VIl A seb&gtas eksperimen, dan
kelas VII B sebagai kelas kontrol.

D. Variabel Penditian

Variabel dapat diartikan sebagai obyek pengamatan &enomena

yang akan ditelit’! Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adga®u

variabel bebas, variabel terikat, dan variabel tant

¥9Sugiyono Jtatistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 80.

““Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 242.

“lbnu Hadjar,Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif Dalam Pendidikan, him.
156.
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1. Variabel Bebasi(dependen)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi gang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varis@état** Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adaladtone intersita, yang
dinyatakan dalam X.

2. Variabel Terikat dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengartié gang menjadi
akibat karena adanya variabel beb¢ariabel terikat dalam penelitian ini
adalah hasil belajar peserta didik pada materitigagiyang dinyatakan
dalam Y.

3. Varibel Kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikatau dibuat
konstan sehingga hubungan variabel bebas dan kdiokaé& dipengaruhi
oleh faktor luar yang tidak ditelit Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel kontrol adalah penguasaan materi prasyasggjitiga yang

dinyatakan dalam Z.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenéeiahahtau
variabel berupa catatan, transkrip, buku, suratakatnajalah, prasasti,
notulen rapat, agenda, dan sebagaiiyMetode dokumentasi dalam
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data narama peserta didik
kelas VII dan kelas VIII SMP NU Pajomblangan.

“2Sugiyono,Statistika untuk Pendlitian, him. 4.
“3Sugiyono,Statistika untuk Pendlitian, him. 4.
“4Sugiyono Statistika untuk Penelitian, him. 6.

“SSuharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 274.
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2. Metode Tes
Tes digunakan untuk mengukur ada tidaknya serta beaarny
kemampuan objek yang ditelfi Metode tes dalam penelitian ini
digunakan untuk mengambil data penguasaan massyarat segitiga dan
juga data hasil belajar materi segitiga pada keksperimen dan kelas
kontrol yang sebelumnya telah diujicobakan padaskalji coba. Tes yang

digunakan dalam penelitian ini adalah tes obyg#iitian ganda.

F. Teknik AnalisisData
1. Analisis Instrumen Tes
Instrumen tes yang telah dibuat diujicobakan ténlelahulu untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas soal. Uji aoimi dilakukan pada
peserta didik yang pernah mendapatkan materi. Dalamelitian ini, tes
diujicobakan pada peserta didik kelas VIII SMP Najdenblangan.
a. Validitas butir soal
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti se¢apat. Teknik
yang digunakan untuk mengetahui validitas adal&mikekorelasi
biserial dengan rumus sebagai beriKut:

Voo = Mo —M. P
S q
Keterangan :
Fopi = koefisien korelasi biserial
M, = rata-rata skor subjek yang menjawab benar
M, = rata-rata skor total
S = standar deviasi dari skor total
p = proporsi siswa yang menjawab benar

“*Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan praktik, him. 266.

“’Anas SudjionoPengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 201h)m. 185.
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_ banyaknyasiswayangbenar)
jumlahseluruhsiswa

(p

q = proporsi siswa yang menjawab salap=1- p).
Butir soal dikatakan valid apabila,; >r,, dengan taraf
signifikansi 5%, tetapi apabila,; <r,,, maka butir soal tergolong

“tidak valid”.

Berikut adalah hasil analisis validitas butir sted penguasaan
materi prasyarat segitiga maupun tes hasil befageri segitiga yang
telah diujicobakan pada kelas VIII:

1) Analisis validitas butir soal tes penguasaan majpgasyarat
segitiga

Berdasarkan analisis tahap 1 soal uji coba tesyasagn
materi prasyarat segitiga pada lampiran 15a dipkrbilasil butir
soal nomor 1,3,5,12,13,14,15,17,19, dan 24 tiddid.v&arena
masih terdapat butir soal yang tidak valid makalkdikan analisis
validitas tahap 2.

Setelah dilakukan analisis validitas tahap 2 (laenpil5b)
diperoleh hasil butir soal nomor 23 tidak valid. r&@a masih
terdapat butir soal yang tidak valid maka dilakukanalisis
validitas tahap 3.

Berdasarkan hasil analisis tahap 3 diperoleh bsdial
nomor 21 tidak valid. Untuk perhitungan secara kapg dapat
dilihat pada lampiran 15c. Karena masih terdapét lsoal yang
tidak valid maka dilakukan analisis validitas taldap

Hasil analisis tahap 4 diperoleh seluruh butir seaid.
Untuk perhitungan secara lengkap dapat dilihat pexai@iran 15d.
Secara keseluruhan hasil akhir validitas butir rumeen dapat

terlihat dalam tabel berikut:
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Tabel 3.1: Persentase validitas butir soal tes yesgan materi
prasyarat segitiga

Kriteria Butir Soal Jumlah Per sentase
. 2,4.6,7,8,9,10,11,1§
1 1 b 1 ) 1 H 1 1 o
Valid 18.20 22,25 13 52 %
) . 1,3,5,12,13,14,15
1 1 b H 1 H 1 o
Tidak Valid 17.19.21 23.24 12 48 %

2) Analisis validitas butir soal tes hasil belajar erasegitiga

Hasil analisis tahap 1 soal uji coba tes hasiljaelaateri
segitiga diperoleh butir soal nomor 2,3,6,7,8,1,214dan 23 tidak
valid. Untuk perhitungan secara lengkap dapat atilipada
lampiran 18a. Karena masih terdapat butir soal yishak valid
maka dilakukan analisis validitas tahap 2.

Hasil analisis tahap 2 soal uji coba tes materiitigag
diperoleh butir soal nomor 4 tidak valid. Untuk lpeingan secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran 18b. Karenaimmesdapat
butir soal yang tidak valid maka dilakukan analisdiditas tahap
3.

Hasil analisis tahap 3 diperoleh seluruh butir seaid.
Untuk perhitungan secara lengkap dapat dilihat peatt@iran 18c.
Secara keseluruhan hasil akhir validitas butir rimaen dapat
terlihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.2: Persentase validitas butir soal tes| ledajar materi

segitiga
Kriteria Butir Soal Jumlah Per sentase
. 1,5,9,10,11,12,15,16
= ! ! ! ! ! 0
valid 17.18,10,20,22,24.25 > 60 %
Tidak Valid 2:3:4,6,7,8,13,14, 10 40 %

21,23

34



b. Reliabilitas
Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila teslatsdapat
memberikan hasil tes yang tetap, artinya apalslaetesebut dikenakan
pada sejumlah subjek yang sama pada waktu laina magilnya akan
tetap sama atau relatif sama. Untuk mengetahwabibtas perangkat
tes bentuk objektif maka digunakan rumus K-Ry2@tu:*®

5 {nr_nlj[stz -32‘, p.qu

Keterangan:
M = koefisien reliabililitas tes
pi = proporsi jumlah testee yang menjawab benar
i = proporsi jumlah peserta didik yang menjawab s@iali-p)
n = banyaknya butir item
s =varian total

Reliabilitas dari suatu instrumen biasanya dinyatakebagai
suatu koefisien koreladl. Selanjutnya nilair,; yang diperoleh
diinterprestasikan dengan koefisien korelasi selizeyikut>°
0,00 - 0,20 = sangat rendah
0,20 - 0,40 = rendah
0,40 - 0,70 = cukup
0,70 - 0,90 = tinggi
0,90 - 1,00 = sangat tinggi.

Berdasar hasil perhitungan yang terdapat dalam itam6,
diperoleh reliabilitas 25 butir soal tes penguasasteri prasyarat

segitiga adalah 0,576 artinya soal tersebut menugkajat reliabilitas

“8Anas SudjionoPengantar Evaluasi Pendidikan, him. 254.

M. Djunaidi Ghony dan Fauzan AlmanshBetunjuk Praktis Penelitian pendidikan,
(Malang: UIN Malang Press, 2009), him. 234.

M. Ngalim PurwantoPrinsip-prinsip dan Teknik Evaluas Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2002), him. 139.
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cukup. Setelah diperoleh 13 butir soal yang vabdig uji validitas
tahap akhir, reliabilitasnya menjadi 0,777. Ituds@rinstrument tes
tersebut memiliki derajat reliabilitas yang tinggi.

Berdasar hasil perhitungan yang terdapat dalam itam9,
reliabilitas 25 butir soal tes hasil belajar matgitiga adalah 0,574
artinya soal tersebut memiliki reliabilitas yangdaeg. Akan tetapi
setelah diperoleh 15 butir soal yang valid, relisgsnya menjadi
0,825, artinya instrumen tersebut memiliki derajaliabilitas yang
tinggi.

2. Analisis Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakaha da
terdistribusi secara normal atau tidalkJji ini sebagai patokan untuk
uji homogenitas. Jika data tidak berdistribusi nalrmaka dilakukan
uji non parametrik. Uji normalitas ini untuk menigkenormalan data
penguasaan materi prasyarat segitiga dan jugahdatbbelajar materi
segitiga dari sampel. Di sini, untuk menguji normaal menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov.

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas:

H, :Data berdistribusi normal
H, : Data berdistribusi tidak normal

Untuk melakukan uji normalitas menggunakan uji Kogrorov-

Smirnov menggunakan rumus sebagai berikut:
Diyung = Maksimum|F, (X) = S (X)| .
Langkah-langkah pengujian:

1) Menghitung|F,(X) = Sy (X)|

*Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian dengan
SPSS, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), him. 36.

*’pyrwanto Satistika Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 164.
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Tabel 3.3: Rumus uji Kolmogorov-Smirnov

No | Kelas| Frekuensi| F,(X) | Sy(X) | |F,(X)=Sy(X)|

Keterangan:

F,(X) = distribusi frekuensi komulatif teoritis.
S, (X) = distribusi frekuensi komulatif skor observasi.

2) MenentukanD

hitung *
3) Konfirmasi tabel pada taraf signifikansi 5%.
_ 136

Dtabe| \/W

H, ditermia jikaD %3

hitung < Dtabe| '

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini untuk mengetahui kesamaan warmikai tes
penguasaan materi prasyarat segitiga maupun tésbe&gar materi
segitiga antar kelas sampel. Hipotesis yang digamakbagai berikut.

H,:0,° =0,’, artinya kedua kelompok sampel mempunyai varians
sama (homogen).

H,:0,> # 0,%, artinya kedua kelompok sampel mempunyai varians
berbeda.

Untuk menguji kesamaan varians digunakan uji Badéngan

statistik chi kuadrat dengan rumus sebagai berikut:
X2 = (InlO){B ->(n —1)Iog§2}

Dengan:

1) Varians gabungan dari semua sampel:

g2 =(Z(ni _1)S|2J
Z(ni _1)

53 purwanto Statistika Untuk Penelitian, him. 164-165.
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2) Harga satuai:
B =(logs®)>"(n, -1)
Dengan taraf nyata 5%k, ditolak jika x* = x°@a)ka), di
mana_x2(-a)) didapat dari daftar distribusi chi-kuadrat.
3. Uji Hipotesis
a) Anava
Anava digunakan untuk menguji perbedaan rata-rdta tes
hasil belajar materi segitiga antara kelas eksparidan kelas kontrol.
Hal ini untuk mengetahui pengaruh metode intertthadap hasil
belajar materi segitiga. Penggunaan anava dalanelipan ini
berkaitan dengan pengujian tahap selanjutnya ygkanakova.
Adapun langkah-langkah dalam perhitungan anava gs¢ba
berikut:
1) Merumuskan hipotesis
H,:u, = u,, artinya rata-rata hasil belajar materi segitigda&
eksperimen sama dengan rata-rata hasil belajar rimate
segitiga kelas kontrol
H,:u # 1,, artinya rata-rata hasil belajar materi segitigdak
eksperimen berbeda dengan rata-rata hasil belagerm
segitiga kelas kontrol
2) Menetapkan kriteria pengujiart, diterima jika F = Fy, yq40)
pada taraf signifikasi 5%.
3) Proses penguijian
a) Menghitung jumlah kuadradK)
Jumlah kuadrat totalJK,, )

&y

IKipta = ZYZ -

*‘SudjanaMetoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him. 268.

*Spurwanto Statistika Untuk Penelitian, him. 170.
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b)

d)

e)

Jumlah kuadrat antar kelompoB8K_.... )

Ko, =¥ (ZnY - (ZNY)Z

Jumlah kuadrat dalam kelompoBK,...)

IKgaam = Ky —IK

antar

Menghitung derajat kebebasatk)

dk,,., =k-1

Ko = N —K

Menghitung rata-rata jumlah kuadr&JK)
Rata-rata jumlah kuadrat antar kelompok

RIK,,. = —i}; artay

antar

Rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok
RIK yiam = Ko
dkda.lam
Menghitung F dengan rumis
RIK

F — antar

" RIK .

Menguji  signifikansi dengan membandingkan kriteria
signifikansiF dengarF tabel pada taraf 5%.

b) Anakova

Anakova atau analisis kovarian merupakan teknik gyan

digunakan untuk menyingkirkan pengaruh eksternaéiseperbedaan

awal yang terjadi secara sistematis antar kelonseokpef® Anakova

*bnu Hadjar Dasar-dasar Satistik : Untuk Ilmu Pendidikan, Sosial dan Humaniora,
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgy@011), him. 158.

*"Ibnu Hadjar Dasar-dasar Satistik : Untuk Ilmu Pendidikan, Sosial dan Humaniora, him.

158.

*¥lbnu Hadjar,Dasar-dasar Statistik Untuk IImu Pendidikan, Sosial, dan Humaniora, him.

223.
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ini untuk mengungkap pengaruh variabatdependen (metode

pembelajaran) terhadap hasil belajar setelah \&rigéing dikontrol

(penguasaan materi prasyarat) tersebut dihilang&agaruhnya.
Adapun langkah-langkah dalam perhitungan anakovagse

berikut?®

1) Menghitung jumlah kuadradK) variabel terikaty

Jumlah kuadrat totalJK,y, )

g0

t

t(Y)

Jumlah kuadrat dalam kelompoBK, ., )

s - e

B
Jumlah kuadrat antar kelompo8K,, )
Koy = Kiyy = Ky

Nilai rerata variabeY

Ma
A
2 Ve
M = &4 B
B(Y) N,
oy - 2
(Y) N

2) Menghitung jumlah kuadrat (JK) variabel kontrol Z
Jumlah kuadrat totald,,,)

2
‘]Kt(Z) - Zztz - (ZZt)

t

*Ibnu Hadjar Dasar-dasar Satistik : Untuk Ilmu Pendidikan, Sosial dan Humaniora, him.
226-232.
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3)

4)

5)

Jumlah kuadrat dalam kelompo8K,, )

st 2T -8

Nilai rerata variaber

2%

Mag =

NA

Z

Mgz = ZI“\IBB
2.2

Mz = N,

Menghitung jumlah varian bersami/B) Zdan Y.

Jumlah varian bersama total\(B, )

JVB =D 7, _w

Jumlah varian bersama dalam kelompdW, )

e, =| (S 2.y,)- >Z, ZY} [( 2.v,)- Zz ZY

Menghitung jumlah kuadrat total Y disesuaikaMK(y, giseqzikan )

Nilai koefisien korelasi antarédanZ

VB,
Ky ¥ Kyz)

r =

Nilai koefisien determinasi ¥

_ 2
‘]Kt(Y)dihiIangkan = JKI(Y) xr

‘]Kt(Y)disesuajkan = JKI(Y) - JKt(Y)dihiIangkan
Menghitung jumlah kuadrat dalam Y disesuaikaK {y,sezikan )

Nilai koefisien korelasi antaradanZ

JVB,

: \/JK xJK




6)

7)

8)

9)

Nilai koefisien determinasi :rtz

_ 2
‘JKd(Y)dihiIangkan = ‘JKd(Y) xr

‘]Kt(Y)disesJaikan = JKd(Y) - JKd(Y)dihiIangkan
Menghitung jumlah kuadrat antar Y disesuaikadK (g ikan )

‘]Ka(Y)disesuaikan ‘]Kt(Y)dimajkan - ‘]Kd(Y)dimajkan
Penyesuaian rata-rata
JVB,

IKazy

Hitung slop = @ =

Hitung penyesuaian rerata kelompok A

M A(y)disesuaikan =M AY) by (M AZ) M t(Z))
Hitung penyesuaian rerata kelompok B
MBg(v)disesuaikan =M B(Y) bd (M B(Z) Mt(Z))

Menghitung derajat kebebasan
K,y v )cisesuaikan = N —K—1

dk,y =k -1

dk,y, =N -1-1

Menghitung rasio F dengan rumus

F — ‘]Ka(Y)dimajkan /dka(Y)

JKd(Y)disngajkan /dkd(Y)disesuaikan

10)Menguiji signifikansi dengan membandingkan kritegignifikansi

F denganF tabel pada taraf 5%Dikatakan signifikan jika
F 2 F, gumo)

Keterangan:

Y = variabel terikat (hasil belajar pada materi segjtig

Z = variabel kontrol (penguasaan materi prasyaratigay

A = kelas eksperimen
B

= kelas kontrol.
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